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Abstract: This study aims to determine the increase in learning outcomes  Article History
through cooperative learning type Ngroup To Group Exchange (NTGE) inthe  Received: 12-09-2020
Figih subject for students class VII MTs. Al-lIkhlas Mentigi. This research uses  Revised: 23-09-2020
Classroom Action Research with the subjects of students class VII MTs. Al-  Published: 01-10-2020
ikhlas Mentigi with atotal of 20 people. The research instrument used learning

outcomes tests to obtain quantitative data and observation sheets to obtain

gualitative data. The collected data were analyzed using quantitative and

qualitative descriptive analysis. The results of this study indicate that the Key Words:

increase in student learning outcomes with the results of the initial reflection  Learning Outcomes.
before the implementation of the action with an average in the first cycle can be  Cooperative Learning,
said to be insufficient or still lacking, namely 68.62 then increased in the second  NTGE.

cycle by 80.03. So it can be concluded that; (1) The application of the Ngroup

To Group Exchange (NTGE) type of learning model is one of the best choices

in motivating students' interest. (2) The application of the NTGE type learning

model makes learning directed and innovative. (3) The application of the NTGE

type learning model can improve student learning outcomes so that it shows

changes in student attitudes to be more caring and creative about the learning

atmosphere.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar  Sgjarah Artikel
melalui pembelgjaran kooperatif tipe Ngroup To Group Exchange (NTGE) mata  Diterima: 12-09-2020
pelajaran Fikih pada siswa kelas VII MTs. Al-Ikhlas Mentigi. Penelitian ini  Direvisi: 23-09-2020
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan subyek siswa kelas VII MTs.  Diterbitkan: 01-10-2020
Al-ikhlas Mentigi dengan jumlah 20 orang. Instrumen penelitian ini

menggunakan tes hasil belgjar untuk mendapatkan data kuantitatif dan lembar

observasi untuk mendapatkan data kualitatif. Data yang terkumpul dianalisis

dengan menggunakan anaisis deskriptif kuantitatif dan kuditatif. Hasil Kata Kunci:

pendlitian ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belgjar peserta didik Hasil Belgar,

dengan hasil refleksi awal sebelum dilaksanakan tindakan dengan rata-ratapada  Pembelgjaran Kooperatif,
siklus | dapat dikatakan belum cukup atau masih kurang yaitu sebesar 68,62 NTGE.

kemudian meningkat pada siklus Il sebesar 80,03. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa; (1) Penerapan Model pembelgjaran tipe Ngroup To Group Exchange

(NTGE) menjadi salah satu pilihan terbaik dalam memotivasi minat peserta

didik. (2) Penerapan Model pembelgjaran tipe NTGE menjadikan pembelgjaran

yang terarah dan inovatif. (3) Penerapan Model pembelgjaran tipe NTGE dapat

meningkatkan hasil pembelgjaran peserta didik sehingga menunjukkan

perubahan sikap siswa untuk lebih peduli dan kreatif terhadap suasana

pembelajaran.
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Group Exchange (NTGE) pada Mata Pelgjaran Fikih bagi Siswa MTs. Al-lkhlas Mentigi. Jurnal Paedagogy,
7(4). doi:https://doi.org/10.33394/jp.v7i4.2930

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu bagi kualitas peserta anak didik.
Penataan pendidikan yang baik mempengaruhi arah kemguan dan pengembangan siswa.
Untuk mencapai hal itu pendidikan harus adaptif terhadap perkembangan zaman. Salah satu
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usaha yang dilakukan pemerintah untuk memperbaiki mutu pendidikan nasional dengan
penyempurnaan kurikulum. Selamaini hasil pendidikan hanya tampak dari kemampuan siswa
dalam menghafal fakta-fakta, sehingga mereka seringkali tidak memahami substansi materi
yang diperolehnya. Siswa belum mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelgari
dengan bagaimana pengetahuan itu dipergunakan. Siswa masih kesulitan untuk memahami
dan menggunakan sesuatu yang abstrak dan hanya mengena satu metode. Mereka sangat
butuh konsep-konsep yang berhubungan dengan tempat dan masyarakat umumnya dimana
mereka akan hidup dan bekerja.

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Sebab Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potens dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Dengan tujuan bisa mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, agar
menjadi manusia yang beriman dan bertawa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, perlu adanya peningkatan kualitas
dan mutu pembelgjaran Dengan demikian guru diharapkan mampu menciptakan kondisi
belgjar sehingga siswa mampu mengembangkan potensinya secara optimal. Hal ini sgaan
dengan Degeng (2006) mengatakan, bahwa “Belajar bagaikan air mengalir di sungai,
sedangkan Mengajar bagaikan tukang bersih sungai agar air mengalir bebas hambatan®.
Peranan guru harus mampu menciptakan proses pembelgaran yang interaktif, inspiratif
sehingga menyenangkan, menantang dan memotivas (12M3). Pendapat tersebut sesuai pula
dengan PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan bab IV pasal 19 ayat
1 menyatakan: bahwa proses pembelgjaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan menantang, memotivasi peserta didik untuk aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatif, sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Salah satu masalah pokok dalam pembelgaran pada pendidikan forma dewasa ini
pada umumnya masih rendahnya daya serap siswa. Hal ini nampak pada rata-rata hasil
belgar siswa yang sangat memperihatinkan. Hasil belgar ini tentunya merupakan hasil
kondis pembelgaran yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi
itu sendiri, dalam arti yang lebih substansi bahwa proses pembelgjaran hingga dewasa ini
masih didominasi guru dan kurang memberikan akses bagi siswa untuk berkembang.

Dari beberapa identifikasi permasalah yang diasumsikan sebagal faktor penyebab
tidak tercapainya hasil belgjar siswa tersebut, dalam penelitian ini kami mencoba menerapkan
metode pembelgjaran kooperatif (cooperative learning) tipe Ngroup To Group Exchange
(NTGE) untuk meningkatkan hasil belgjar siswa. Pembelgjaran kooperatif merupakan strategi
penggjaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaboratif untuk mencapai tujuan
kurikuler. Metode pembelgjaran kooperatif tipe Ngroup To Group Exchange (NTGE) dipilih
dengan tujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa, memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi dan belgjar bersama siswa yang berbeda latar belakangnya. Dalam
pembelgaran kooperatif tipe Ngroup To Group Exchange (NTGE) siswa diberikan
kesempatan untuk berperan ganda yakni sebagai siswa dan atau sebagali guru. Selain itu
keunggulan pembelgjaran kooperatif antara lain: siswa dapat mengembangkan keterampilan
sosial dalam memecahkan masalah bersama dan membuat suatu kesimpulan dari
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permasalahan yang dihadapi. Adanya saling ketergantungan positif, saling membantu dan
saling memberikan motivasi sehingga ada interaksi promotif; adanya akuntabilitas individual
yang mengukur penguasaan materi pelgjaran tigp anggota kelompok, dan kelompok diberi
umpan balik tentang hasil belgjar para anggotanya sehingga dapat saling mengetahui siapa
yang memerlukan bantuan dan siapa yang dapat memberi bantuan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belgar
melalui pembelgjaran kooperatif tipe Ngroup To Group Exchange (NTGE) pada mata
pelgaran Fikih padasiswakelasVII MTs. Al-lIkhlas Mentigi.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (classroom action research), dalam penelitian tindakan kelas diadakan perlakuan
tertentu yang didasarkan pada masalah-masalah aktual yang ditemukan di kelas. Subyek
penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VII MTs. Al-ikhlas Mentigi dengan jumlah
20 orang. Instrument penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan lembar tes.

Tes sebaga instrumen pengumpulan data merupakan serangkaian pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intlegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Untuk mengetahui hasil belgar siswa,
pada akhir siklus setiap siswa diberikan tes hasil belgjar atau tes prestasi belgjar. Tes prestasi
(achievement test) merupakan tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian siswa setelah
mengikuti pembelgjaran. Bentuk tes yang digunakan dalam bentuk tes obyektif pilihan ganda
dan tes uraian singkat. Materi tes memuat tentang kompetensi dasar bagaimana memahami
Hukum-hukum Islam dalam ilmu Fikih Hasil tes digunakan sebagai data primer, diolah dan
dianadlisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan hasil belgar siswa. disamping metode tes
juga menggunakan metode observasi. Untuk mengamati prilaku siswa dalam mengikuti
pelgjaran peneliti juga menggunakan metode observas untuk mendapatkan data-tata yang
berkenaan dengan aktivitas dan motivas belgjar siswa selama proses belgjar berlangsung.
Alat yang digunakan adalah berupa lembar observasi. Hasil observas dalam pendlitian ini
hanya digunakan sebagai data sekunder untuk mengetahui tingkat aktivitas dan motivasi
belgar siswa. Sedangkan teknis analisis data dalam penedlitian ini menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari 2 Siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Hasll
penelitian padatiap siklus dapat dijabarkan sebagai berikut.
Diskripsi Hasil Siklus|
Perencanaan
Berdasarkan identifikasi masalah tentang masih rendahnya hasil belgjar mata pelgjaran Fikih
dan pemetaan aternatif pemecahan masalah, maka peneliti membuat dan menyiapkan hal-
hal sebagai berikut :
1) Merencanakan pembelgaran yang diterapkan dalam proses belgjar mengajar (PBM).
2) Menyusun derap pokok-pokok pembahasan dan mengembangkan skenario
pembelgjaran
3) Menyusun lembar kerja siswa atau lembar kerja kelompok.
4) Menyusun tes hasil belgjar , tes motivasi belgjar dan lembar observasi
5) Membuat dan mengembangkan format penilaian dan format observasi.
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Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan pada Minggu ke Il dan Ill pada Bulan Januari /d Februari di
Kelas VII MTsAl-lIkhlas Mentigi pada Semester Genap tahun 2020, pada tahapan ini
dilaksanakan proses Pembelgjaran sekaligus Pelaksanaan Penelitian dengan langkah-langkah
yang dilakukan antaralain :

1) Apersepsi: dengan mengagukan permasalahan atau pertanyaan yang berkaitan dengan
Pembelgjaran Fikih

2) Menyampaikan tujuan pembelgaran

3) Membagi kelas menjadi beberapa kelompok secara acak dengan anggota 5-6 orang
dalam setiap kelompok.

4) Memberikan permasalahan yang berbeda kepada setiap kelompok dan setiap kelompok
membahas permasal ahan tersebut.

5) Pelaksanaan diskusi kelompok dengan melakukan observasi terhadap kegiatan diskusi
dan aktivitas siswa dalam.

6) Presentas hasil diskusi oleh setiap kelompok dan kelompok lain menanggapinya. Guru
menilai hasil diskusi dan aktivitas siswa dalam presentasi. Presentasi dilanjutkan oleh
kelompok lain sampa seluruh kelompok dapat menyampaikan hasil diskusi dan
mendapat tanggapan dari kelompok lain

7) Menjelang akhir pertemuan guru mengajak seluruh siswa untuk menyimpulkan materi
yang telah dibahas

8) Pada akhir kegiatan (siklus 1) guru membagikan tes kepada siswa dan harus dijawab
oleh siswa, dengan maksud untuk mengetahui sgauh mana siswa mampu menguasal
dan memahami materi yang telah disgjikan.

Hasil Pengamatan

Untuk memperoleh data tentang aktivitas serta motivasi belgar siswa maka dilakukan
pengamatan secara langsung pada saat proses pembelgaran berlangsung, dan tes motivasi
belgjar pada akhir pembelgaran. Pengamatan dilakukan oleh peneliti sendiri. Pada akhir
Pelaksanaan siklus guru mengadakan evaluas dengan menggunakan tes (lembar tes) untuk
mengukur hasil belgjar siswa terhadap kompetensi dasar yang telah ditanamkan dalam proses
pembelgaran.

Refleksi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi tindakan yang telah dilaksanakan, meliputi evaluasi kerja
siswa, kemampuan siswa serta jumlah dan waktu dari setiap jenis tindakan. Refleksi siklusini
bertujuan untuk memperoleh gambaran sehingga dapat mengetahui pelaksanaan tindakan
berikutnya menjadi lebih terarah yang menghasil data yang valid selama proses pembelgjaran
berlangsung, dimana hasil yang dicapa dalam siklus | baru mencapai rata-rata 68,62% dan
untuk mencapai kreteria ketuntasan minimal masih perlu ditingkatkan. Dari hasil pengamatan
selama siklus | berlangsung dan berdasarkan hasil analisis, ada beberapa hal yang perlu
mendapat penekanan, antara lain:

1) Beberapa siswa masih belum mampu menunjukan aktivitas dan kemampuan secara
maksimal, masih ada sebagian siswa yang hanya mengandalkan siswa lain.

2) Beberapakelompok belum mampu membuat suatu kesimpulan hasil diskusinya, karena
dari hasil presentasi dan diskusi yang dilakukan masih ada kesalahan-kesalahan yang
masih perlu bimbingan.

3) Kesigpan siswa untuk memahami konsep pembelgaran masih kurang dan berbeda-
beda, terbukti dari hasil tes yang diberikan masih banyak siswa yang kurang tepat/
belum sempurna.
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4) Kurang keberaniannya dalam mengemukakan pendapat dan menanggapi pertanyaan
dari kelompok lain.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka perlu dirancang dan dilaksanakan siklus Il sehingga
hasi| belgjar dapat ditingkatkan dan disempurnakan.

Deskripsi Hasil Siklus||

Perencanaan

Berdasarkan hasil Repleks Siklus I,maka disusun rencana Pelaksanaan Siklus Il Sebagai
berikut :

1) Menyusun rencana pembelgjaran.

2) Menyusun pokok-pokok materi pembahasan

3) Menyusun lembar kerja siswa atau lembar kerja kelompok.

4) Menyusun tes hasil belgjar dan lembar jawaban

Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan pada minggu | dan Il bulan Februari pada Semester Genap Tahun
2020. Pada tahap ini dilaksanakan proses pembel gjaran dan sekaligus pelaksanaan penelitian.
Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

1) Apersepsi: menciptakan kondisi kelas yang kondusif, dilanjutkan dengan
mel aksanakan pretes (tes awal).

2) Menyampakan tujuan pembelgaran dan pokok-pokok permasalahan yang akan
didiskusikan

3) Membagi kelas menjadi beberapa kelompok secara acak dengan anggota 5-6 orang
dalam setiap kelompok.

4) Memberikan permasalahan yang berbeda kepada setiap kelompok dan setiap kelompok
membahas permasalahan tersebut, dan memberikan petunjuk tentang pembuatan
laporan hasil diskusi.

5) Pelaksanaan  diskusi kelompok  dengan  melaksanakan  observasi ;
membi na,membimbing,menganalisa,mengevaluasi untuk mengembangkan kemampuan
sekaligus memberikan dorongan terhadap beberapa kelompok yang masih kurang
mampu mel aksanakan kegiatan diskusi.

6) Presentas hasil diskusi oleh setiap kelompok dan kelompok lain menanggapinya. Guru
menilai hasil diskusi dan aktivitas siswa dalam presentasi. Presentasi dilanjutkan oleh
kelompok lain sampa seluruh kelompok dapat menyampaikan hasil diskusi dan
mendapat tanggapan dari kelompok lain

7) Menjelang akhir kegiatan guru menyimpulkan materi yang telah dibahas sekaligus
menilai kreatifitas dan kemampuan siswa pada masing-masing kelompok

Hasil Pengamatan

Untuk memperoleh data tentang aktivitas serta motivasi belgar siswa maka dilakukan
pengamatan secara langsung pada saat proses pembelgaran berlangsung, dan tes motivasi
belgjar pada akhir pembelgjaran. Pada akhir Pelaksanaan siklus guru mengadakan evaluasi
dengan menggunakan tes (lembar tes) untuk mengukur hasil belgjar siswa terhadap
kompetens dasar yang telah dibahas dalam proses pembel gjaran.

Refleksi

Pada tahap ini dilakukan evaluas tindakan yang telah dilakukan, meliputi evaluasi mutu,
jumlah dan waktu dari setiap jenis tindakan. Berdasarkan data hasil evaluasi dan observas
kegiatan siklus Il, hasil yang dicapai dengan rata-rata 80,03 dan tingkat aktivitas siswa
mencapai rata-ratatinggi, penelitian dianggap cukup atau selesai pada siklusil.
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Pembahasan

Berdasarkan data hasil penilaian dengan menggunakan tes pada siklus I, dari jumlah siswa
kelas VIl berjumlah 20 orang diperoleh nila rata-rata kelas yaitu sebesar 68,62. Nilai rata-
rata diperoleh dari hasil analisis data dengan rumus;;

Rata- ratakelas(M) M :ZTX
Rata- rata kelas(M) M =%3'5
M = 68,62

Dari hasil tersebut dalam siklus I, dengan hasil refleksi awa hanya mencapai rata-rata 68,62
dibandingkan dengan kreteria ketuntasan minimal (KKM) masih kurang dan perlu
ditingkatkan. Upaya peningkatan itu dengan melaksanakan pembelgjaran kooperatif kembali
pada siklus Il, dengan melaksanakan perbaikan pada proses pembelgaran. Berdasarkan hasil
refleksi pada siklus | beberapa perbaikan proses pembelgjaran yang dilaksanakan pada siklus
[l antara lain: guru menyampaikan pokok-pokok permasalahan yang akan didiskusikan,
motivasi dan bimbingan kelompok siswa yang kurang mampu dalam merumuskan dan
mengemukakan pendapat serta membuat kesimpilan.

Dari data hasil penilaian dengan menggunakan tes pada siklus I, diperoleh nilai rata-
rata sebesar 80,03, ini berarti bahwa hasil belgar siswa telah mencapai  kreteria ketuntasan
minimal. Dari hasil evalusi pada sklus Il bila dibandingkan dengan hasil siklus I
menunjukan adanya peningkatan yang cukup signifikan, dimana rentang nila rata-rata siklus
| dengan siklus Il sebesar (80,03-68,62)=11,41%, lebih besar jika dibandingkan dengan
rentang nila rata-rata sebelum siklus dengan siklus | sebesar (68,62-63.50)=5,12%.
Sehingga dengan menggunakan pembelgjaran kooperatif tipe NTGE menunjukan adanya
peningkataan yang sangat signifikan dari 68,62 menjadi 80,03. Hal ini berarti bahwa
pembelgjaran kooperatif tipe Ngroup To Group Exchange (NTGE) dapat meningkatkan hasil
belgjar Fikih siswakelas VIl MTs. Al-Ikhlas Mentigi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa pembel gjaran kooperatif tipe
Ngroup To Group Exchange (NTGE) dapat meningkatkan hasil belgar mata pelgjaran Fikih
siswa kelas VII MTs. Al-lkhlas Mentigi. Adapun Peningkatan aktivitas belgar ditemukan
prosentas dari setiap siklus sebagai berikut; (1) Siklus | dihasilkan nilai (68,62-63.50)=5,12
%; (2) Siklus Il dihasilkan nila rata-rata (80,03-68,62) =11,41%, maka prosentasi
peningkatan dari siklus | ke Siklus 11 dari 5,12% menjadi 11,43%.

Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian diatas, maka disampaikan saran sebagai berikut : (1)
Kepada guru Mata Pelgjaran Fikih senantiasa berupaya menggunakan metode pembelgjaran
yang mampu meningkatkan hasil belgjar siswa dan aktivitas serta motivasi belgar siswa
dalam proses pembelgjaran, salah satu diantaranya menggunakan pembelgjaran kooperatif
tipe Ngroup To Group Exchange (NTGE). (2). Kepada para guru lainnya untuk senantiasa
melakukan Inovas teknologi pembelgaran, khususnya yang berhubungan dengan metode
pembelgjaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa penggunaan
pembelgaran kooperatif tipe Ngroup To Group Exchange (NTGE) terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belgar siswa. (3). Kepada lembaga
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terkait, khususnya lembaga pendidikan formal agar mendorong dan momotivasi siswa untuk
senantiasa meningkatkan kemampuannya supaya lebih baik, sehingga kualitas pembelgjaran
serta hasil belgjar siswa dapat ditingkatkan.
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